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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Tekanan Teman 

Sebaya dan Social Media Influence terhadap Perilaku Konsumtif Sports 

Enthusiast (Komunitas Karambia Runners) dengan Self Control sebagai 

Variabel Moderasi di Kota Padang, yang telah dilakukan melalui analisis PLS-

SEM, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Tekanan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif sports enthusiast komunitas Karambia Runners di Kota Padang. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,606, T-statistik 

sebesar 5,778 (> 1,96), dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H1 

diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan teman 

sebaya yang dirasakan oleh anggota komunitas, semakin tinggi pula 

kecenderungan perilaku konsumtif yang ditunjukkan. Tekanan tersebut 

dapat berupa kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok, 

mengikuti pilihan perlengkapan olahraga yang digunakan anggota lain, 

maupun dorongan untuk memperoleh penerimaan sosial dalam komunitas. 

2. Social media influence tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif sports enthusiast komunitas Karambia Runners di Kota Padang. 
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Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,229, T-statistik 

sebesar 1,573 (< 1,96), dan p-value sebesar 0,116 (> 0,05), sehingga H2 

ditolak. Meskipun arah hubungan positif, paparan konten media sosial, 

influencer, review produk, maupun interaksi digital belum terbukti secara 

statistik mendorong perilaku konsumtif anggota Karambia Runners. 

3. Self control tidak terbukti memoderasi pengaruh tekanan teman sebaya 

terhadap perilaku konsumtif. Hasil pengujian efek moderasi menunjukkan 

koefisien interaksi sebesar -0,107, T-statistik sebesar 1,001 (< 1,96), dan p-

value sebesar 0,317 (> 0,05), sehingga H3 ditolak. Dengan demikian, tingkat 

self control anggota komunitas belum terbukti memperlemah pengaruh 

tekanan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif. 

4. Self control tidak terbukti memoderasi pengaruh social media influence 

terhadap perilaku konsumtif. Hasil pengujian efek moderasi menunjukkan 

koefisien interaksi sebesar 0,157, T-statistik sebesar 1,920 (< 1,96), dan p-

value sebesar 0,055 (> 0,05), sehingga H4 ditolak. Dengan demikian, tingkat 

self control anggota komunitas belum terbukti memoderasi pengaruh social 

media influence terhadap perilaku konsumtif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian, yaitu: 
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1. Keterbatasan objek penelitian. Penelitian hanya dilakukan pada anggota 

komunitas Karambia Runners di Kota Padang sehingga karakteristik sosial, 

budaya, ekonomi, dan pola interaksi responden memiliki konteks yang 

spesifik. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat secara langsung 

digeneralisasikan kepada seluruh komunitas running atau sports enthusiast 

di Indonesia. 

2. Jumlah responden relatif terbatas. Penelitian menggunakan 68 responden. 

Jumlah tersebut telah digunakan dalam analisis penelitian, tetapi relatif 

terbatas untuk menggambarkan keragaman karakteristik sports enthusiast 

secara lebih luas. Kondisi tersebut juga berpotensi memengaruhi 

kemampuan penelitian dalam mendeteksi pengaruh dan efek moderasi, 

terutama pada jalur yang nilainya mendekati batas signifikansi, seperti 

interaksi self control dengan social media influence (p-value 0,055 pada taraf 

signifikansi 5%). 

3. Karakteristik responden didominasi oleh anggota baru komunitas. Sebagian 

besar responden merupakan anggota yang telah bergabung kurang dari satu 

tahun, yaitu sebesar 73,5%. Kondisi ini menyebabkan pengalaman 

responden terhadap dinamika kelompok, norma komunitas, serta tekanan 

sosial belum sepenuhnya merata. 

4. Variasi self control relatif terbatas. Self control responden memiliki TCR 

sebesar 82,0% dan secara keseluruhan berada pada kategori baik serta relatif 
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homogen. Kondisi tersebut dapat membatasi variasi data sehingga efek 

moderasi self control, baik pada hubungan tekanan teman sebaya maupun 

social media influence terhadap perilaku konsumtif, lebih sulit terdeteksi 

secara statistik. 

5. Penelitian menggunakan desain cross-sectional. Data dikumpulkan pada 

satu periode waktu sehingga penelitian hanya menggambarkan hubungan 

antar variabel pada kondisi saat data dikumpulkan. Perubahan perilaku 

konsumsi anggota komunitas dari waktu ke waktu belum dapat diamati 

melalui desain penelitian ini. Penelitian memang menggunakan desain cross-

sectional sesuai metode yang ditetapkan pada Bab III. 

6. Masih terdapat faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R-Square 

sebesar 0,642 menunjukkan bahwa masih terdapat 35,8% variasi perilaku 

konsumtif yang dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Dengan 

demikian, masih terdapat variabel lain yang berpotensi menjelaskan perilaku 

konsumtif sports enthusiast yang belum dianalisis dalam penelitian ini. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Komunitas Karambia Runners 

Komunitas Karambia Runners disarankan untuk meningkatkan 

kesadaran anggota mengenai pengaruh tekanan sosial dalam menentukan 
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keputusan konsumsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan teman 

sebaya merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi perilaku 

konsumtif. Oleh karena itu, komunitas dapat membangun budaya yang lebih 

menekankan pada fungsi dan kebutuhan perlengkapan olahraga daripada 

kepemilikan produk berdasarkan tren, merek, atau standar kelompok. 

Komunitas juga dapat mengembangkan kegiatan yang mendorong anggota 

untuk berbagi pengalaman mengenai penggunaan perlengkapan olahraga 

berdasarkan manfaat dan kesesuaian kebutuhan, bukan semata-mata 

berdasarkan harga atau popularitas produk. Dengan demikian, interaksi 

antaranggota tetap dapat dipertahankan tanpa mendorong terbentuknya 

tekanan konsumsi yang berlebihan. 

2. Bagi Anggota Karambia Runners sebagai Konsumen 

Anggota komunitas disarankan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengendalikan keputusan konsumsi, terutama ketika memperoleh dorongan 

dari lingkungan sosial. Keputusan membeli perlengkapan olahraga 

sebaiknya didasarkan pada kebutuhan, manfaat, kemampuan finansial, serta 

intensitas penggunaan produk. Anggota juga perlu membedakan antara 

kebutuhan untuk menunjang aktivitas olahraga dengan keinginan untuk 

memperoleh penerimaan sosial. Hal tersebut penting karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya merupakan faktor yang paling 

kuat dalam memengaruhi perilaku konsumtif anggota komunitas. 
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3. Bagi Praktisi Pemasaran Produk Olahraga 

Bagi pelaku pemasaran produk olahraga, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis komunitas dan peer influence memiliki potensi 

yang lebih besar dibandingkan pengaruh media sosial secara langsung. Oleh 

karena itu, perusahaan dapat mempertimbangkan strategi pemasaran yang 

melibatkan komunitas olahraga, anggota komunitas, maupun rekomendasi 

dari pengguna yang memiliki kredibilitas di lingkungan tersebut. Namun 

demikian, strategi pemasaran tetap perlu memperhatikan aspek etika dengan 

tidak menciptakan tekanan sosial yang berlebihan atau mendorong 

konsumen melakukan pembelian yang tidak sesuai kebutuhan dan 

kemampuan finansial. 

4. Bagi Pengelola Media Sosial dan Influencer Produk Olahraga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social media influence tidak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, dan self 

control juga tidak terbukti memoderasi pengaruh tersebut. Artinya, paparan 

konten media sosial belum menjadi pendorong utama perilaku konsumtif 

anggota komunitas. Meskipun demikian, pengelola media sosial dan 

influencer produk olahraga tetap disarankan menyajikan konten yang 

objektif, seperti manfaat produk, spesifikasi, kesesuaian penggunaan, daya 

tahan, dan value for money, serta menghindari konten yang mendorong 

pembelian secara berlebihan. Konten yang informatif dapat membantu 

konsumen melakukan evaluasi secara lebih rasional sebelum mengambil 
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keputusan pembelian, sehingga media sosial tidak hanya menjadi sarana 

membangun keinginan konsumsi tetapi juga menjadi sumber informasi yang 

membantu konsumen membuat keputusan yang lebih terarah. 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

dengan melibatkan beberapa komunitas running atau sports enthusiast dari 

berbagai daerah di Indonesia. Perluasan objek tersebut dapat memberikan 

gambaran yang lebih beragam mengenai pengaruh tekanan sosial dan media 

digital terhadap perilaku konsumtif. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan jumlah sampel yang 

lebih besar dan komposisi responden yang lebih beragam berdasarkan usia, 

pekerjaan, pendapatan, serta lama bergabung dalam komunitas. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan variasi data dan memberikan hasil 

pengujian moderasi yang lebih kuat, terutama untuk menguji kembali 

pengaruh moderasi self control pada hubungan social media influence dan 

Perilaku Konsumtif yang pada penelitian ini mendekati batas signifikansi (p-

value 0,055). 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel 

lain yang belum dimasukkan dalam model, seperti FOMO, social 

comparison, materialism, financial literacy, lifestyle, brand image, brand 

attachment, impulsive buying tendency, maupun faktor ekonomi seperti 

pendapatan dan kemampuan finansial. Penambahan variabel tersebut dapat 



109 

 

 
 

membantu menjelaskan bagian variasi perilaku konsumtif yang belum dapat 

dijelaskan oleh model penelitian ini. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan 

desain longitudinal agar perubahan perilaku konsumtif serta perubahan 

pengaruh tekanan teman sebaya, media sosial, dan self control dapat diamati 

dari waktu ke waktu. Dengan demikian, pemahaman mengenai hubungan 

antar variabel dapat menjadi lebih komprehensif dibandingkan penelitian 

cross-sectional. 
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